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Pengaruh Umur, Kemampuan Koordinasi
Kelentukan Tubuh dan Persepsi Kinestetik
terhadap penguasaan gerak
(Penelitian Tahap I)

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian.

Sejak dicanangkannya progran memasyarakatkan olahraga dan
mengolahragakan masyarakat pada tanggal 9 Septefsher 1983, olahraga
telah menjadi aktivitas vyang tidak terpisahkan ~dalam kehidupan
masyarakat Indonesia sehari-~hari.

Masyarakat telah menyadari pentip@pves/tubuh yang sehat, dan
untuk menjaga kesehatannya mereka memili) wibang olahraga yang sesuai
dengan minatnya.

Dilihat dari segi pemasal@an€ diahraga, di Indonesia telah
mengalami kemajuan yang sangat menggembirakan. Peminat berbagai cabang
olahraga menunjukkan jumlah y&xg)térus meningkat dan hal ini memberi
peluang bagi KONI untuk mempelfeleh bibit-bibit yang pontenaial, dan
akan menjadi olahragawan’ yang berprestasi apabila mendapat pembinaan
yvang baik.

Tetapi apabild Mipérhatikan prestasi olahragawan Indonesia di
arena internasiondl,beldm dapat dikatakan menggembirakan.

Prestasi padd” cabang olahraga yang dahulu didominasi oleh
Indonesia, akhiv<akhir ini mulai terancam dan bahkan ada yang
tergeser oldfiRegara lain.

Hal “efrsebut bukan disebabkan oleh tidak adanya kemajuan
prestasi olahraga di Indonesia, tetapi Jjuga disebabkan oleh kemajuan
yang cepat dari negara lain.

Keadaan tersebut antara lain terlihat dalam cabang olahraga
renang. Kemajuan dalam olahraga renang biasanya ditandai oleh dipecah-
kannya rekor-rekor lama sehingga tercipta rekor-rekor baru.

Apabila dilihat dalam skala nasaional, kita tidak dapat
mengatakan bahwa prestasi renang di Indonesia tidak ada kemajuan,
karena banyak rekor-rekor yang tumbang dan bahkan banyak rekor yang
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tidak dapat bertahan lama. Tetapi apabila dilihat dalam skala
regional, misalkan di wilayah Asia Tenggara, akan terlihat bahwa
kemajuan yang telah dicapai Indonesia tidak sepesat negara tetangga
kita. Hal tersebut tampak nyata dengan adanya penurunan perolehan
medali cabang olahraga renang dalam Sea Games seperti terlihat pada
tabel di bawah ini.

Jumlah Perolehan Medali Kontingen Indonesia di Sea Games
untuk olahraga Renang

___________________________________________________________________ \
: Tahun !1977:1979:1981!1983:1985!1987!1989{1991:1993:1995]
! Medali ' ' i i l PX) ' ' ' ;
 Emas 21 120 119 15 18 [ONNS 19 16 f- !
Cpersk e sz im0 1% o 7 o i-
 Perwnggs 15 18 12 1A 4H t8 10 f10 i1 ¢ -

*) di Jakarta.

Adanya penurungdn.~dalam perolehan medali ini tentunya tidak
menggembirakan berWagai” pihak terutama bagi pengurus PRSI. Untuk
mengatasi hal tefszbut’ cukup banyak usaha yang dilakukan oleh pihak
pengurus PRSI, antarz lain meningkatkan mutu pelatih dengan memberikan
pelatihan, menkiriam para atlet nasional untuk berlatih ke luar negeri,
mengadakan, nerys sama dengan pihak-pihak yang terkait dan masih banyak
lagi. Naftun)bdsil yang dicapai belum terlalu menggembirakan, sehingga
dirasakan -perlu mencari cara- cara lain agar keadaan tersebut dapat
segera teratasi. Dengan ditemukannya cara untuk mengatasi keadaan
tersebut diharapkan Indonesia dapat segera mengejar Lketinggalannya
dari negara lain.

Dalam meningkatkan prestasi renang di Indonesia perlu di-
perhatikan berbagai faktor, antara lain :

1. Bakat seseorang, hal ini berarti bibit.
2. Metoda mengajar dan latihan yang lebih baik dan efektif.
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3. Kondisi phisik yang baik dan tepat.
4. Motivasi yvang kuat dari para olahragawan.

Memperhatikan hal-hal tersebut di atas, berarti metoda mengajar
dan latihan yvang baik tidak menjamin tercapainya prestasi yang baik
tanpa didukung oleh bakat, kesegaran jasmani yang prima dan motivasi
yang kuat. Oleh karenanya perlu adanya suatu perangkat tertentu guna
pencarian bibit dalam olahraga pada umumnya dan pada olahraga renang
pada khususnya. Dengan demikian perlu adanya penelitian yang sungguh-
sungguh tentang faktor-faktor tertentu sebagai indikator yang dapat
untuk pedoman atau menentukan bahwa seseorang perlu dilatih lebih
lanjut karena dianggap berbakat untuk olahraga pada umumnya atau
olahraga renang pada khususnya. Penelitian ini untuk melihat faktor
apa saja yvang mendukung penguasaan gerak olahraga\pada umumnya maupun
jenis olahraga tertentu seperti renang.

Dalam penelitian ini peneliti akan membatasi diri pada olahraga
renang gaya bebas, dengan demikian penelidil-haghya akan mencari faktor
apa saja yvang perlu dipunyali oleh sesgbrang /supaya dapat mempelajari
gerakan renang dengan mudah.

B. Permasalahan Penelitian.

Untuk mencapai prestysi maksimal dalam olahraga pada umumnya
dan olahraga renang {ady ‘¥hususnya, perlu ditempuh langkah sebagai
berikut :

1. Mencari bibit ‘unggul.

2. Menggunaksan ‘wmetdda mengajar gerak renang yang efektif.

3. MengguneRan metoda latihan yang efektif dalam peningkatan
prestagi. k

Kenyataan yang ada dilapangan adalah sebagal berikut :

1. Pemilihan bibit dilakukan dengan cara kira-kira atau instuisi
bahkan sering berslfat kebetulan.

2. Mengajar dilakukan secara tradisional. /,

3. Demikian pula latihan dilakukan secara tradisional pula (drillf:
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Dalam penelitian ini peneliti akan membatasi diri pada
pemilihan bibit saja, sedangkan untuk hal lain akan diadakan
penelitian dan pembahasan secara terpisah.

Dengan demikian masalah penelitian adalah faktor apa saja yang
menjadi prasyarat bagi seseorang untuk menjadi olahragawan dengan
penguasaan gaya yang baik pada clahraga pada umumnya dan pada olahraga
renang pada khususanya.

C. Tujuan Penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan suatu perangkat
sebagai alat ukur untuk pencarian bibit olahragawan pada umumnya
dan olahragawan renang pada khususnya.

D. Metoda Penelitian.

Dalam penelitian ini akan digufdskaxmetoda experimen, dengan
orang coba diambil dari perkumpulad , henang “Kesuma Harapan” pada
tingkat pemula.

Penelitian ini akan dila¥Kasnakan dalam 3 tahap, yaitu:

1. Untuk mencari seperangka%b, zlat untuk menditeksi bakat seseoranag di
cabang olahraga renarg)

2. Untuk menentukasn “Notot bagian tubuh yang mana yang memberikan
sumbangan padsa pféstasil perenang.

3. Untuk mencari metoda latihan yang tepat.
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BAB II
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESA

A. LANDASAN TEORI

Berbicara tentang pencarian bibit tidak akan terlepas dari hal-
hal sebagai berikut :
1. Bakat seseorang
2. Unsur phisik
3. Umur

4. Motivasi.

Dalam suatu kegiatan ilmiah harus dilewa.i ‘sdatu siklus yang
mengungkapkan dunia rasional dan dunia empinNiks dengan menelusuri
dunia ilmu kita dapat membuat ramalan tiy““dalam kegiatan ilmiah
disebut hipotesa. Hipotesa diturunkan d4ri Wara berpikir deduktif yang
harus diuji kebenarannya melalui penglitiai.

Dengan cara berpikir induktifN\dtau dari fakta-fakta yang di
peroleh dari lapangan penelitiapeakan/dapat ditarik suatu kesimpulan.
Kesimpulan ini dapat menerima_atay menolak hipotesa yang kita buat.

Sesuai dengan masalXah/ V4ng telah diuraikan di atas dalam
pengkajian teori 1ini hamya\aXan di ungkapkan 3 variabel sedangkan
motivasi dalam penelitian’ini tidak diungkapkan karena orang coba
akan diambil dari kelokpoX pemula yang masih sangat tergantung kepada
orang tuanya.

1. Bakat

Unsux \wang dominan di dalam olahraga adalah bakat. Bakat sangat
dipengarubi ) sleh persepsi kinestetik dan bentuk tububh yang baik dan
tepat untu¥X cabang olahraga tertentu. Persepai kinestetik merupakan
bakat yang dibawa sejak lahir.

Kemampuan seseorang untuk mempelajari gerak sangat ditentukan
oleh persepasi kineatetik tersebut. Yang dimaksud dengan persepsi
kineastetik adalah kemampuan seseorang untuk dapat membayangkan dan
menguasai gerak tubuhnya dalam ruang dan waktu.

Seseorang yang mempunyail persepsi kinestetik yang baik . akan
dapat dengan mudah membayangkan suatu gerak, dan apabila didukung oleh
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bentuk tubuh vang sesuai, orang tersebut akan dengan mudah mempelajari
olahraga.

Karena persepsi kinestetik ini dibawa sejak lahir, maka tidak
semua orang dapat menjadi olahragawan yang berprestasi dan enak
dipandang walaupun orang tersebut rajin berlatih dan memiliki motivasi
vang tinggi.

Dengan demikian faktor kemampuan persepsi kinestetik seseorsng
sangat menentukan dalam penguasaan rangkaian gerak yang diharapkan.
Seseorang yang memiliki kemampuan persepsi kinestetik yang tinggi akan
dapat dengan mudah mengekspresikan gerakan yang dia bayangkan kedalam
rangkaian gerak phisik yang nyata, karena orang tersebut dapat
menguasai otot-ototnya.

2. Unsur phiaik
Dalam mempelajari olahraga dibutuhkan kémumpuan dasar tertentu,
antara lain : a. Koordinasi
b. Kelentukan.

a. Koordinasi.

Berenang bukan merupakansgerakan yang dibutuhkan manusia dalam
kehidupannya sehari-hari, Jlalh /Halnya dengan ikan. Gerakan dasar
manusia yang dibutuhkan/ sghari-hari adalah  berjalan, berlari,
melompat dan melempar. Gérakar-gerakan tersebut merupakan gerak alami
manusia, sehingga mudabh Gipélajari karena tidak memerlukan koordinasi
otot yang rumit. Te€azi unhtuk belajar berenang seseorang harus sengaja
mengatur koordirfgi hrtar otot-ototnya untuk memperoleh gerak maju.
Seseorang dikatakaft” memiliki koordinasi yang baik apabila dapat
melakukan gérdkarn yang membutuhkan banyak otot pada saat yang
bersamaan. '

b. KelentuKan.

Disamping koordinasi hampir semua olahraga memerlukan
kelentukan tubuh, karena dalam melakukan kegiatan olah raga sering
terpaksa melakukan gerakan yang membutuhkan kelentukan tubuh.

Seseorang dikatakan memiliki kelentukan tubuh yang baik apabila
orang tersebut dapat merenggangkan otot-ototnya semaksimal mungkin
tanpa cendera.
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3. Umur

Telah menjadi pendapat umum bahwa umur sangat berpengaruh pada
belajar gerak. Makin tua umur seseorang anak makin cepat belajar
sesuatu atau olahraga tertentu, karena makin dapat berkonsentrasi dan
intelegenainya lebih tinggi.

B. HIPOTESA

Berdasarkan teori diatas dapat dibuat hipotesa sebagai
berikut

1. Makin baik persepsi kinestetik seorang anak/ _makin cepat seseorang
dalam mempelajari gerak olahraga pada umulinysd atau makin cepat
menguasai gaya renang pada khususnya.

2. Makin baik kemampuan koordinasi gepdk) “Jeorang anak, makin cepat
crang tersebut dalam menguasal gerak oJlahraga pada umumnya atau
lebih cepat menguasai gaya rensfg peda khususnya.

3. Makin baik kelentukan tubuh_, seorzng anak, makin cepat dalam
mempelajari gerak olahraga ) fada umumnya atau lebih cepat
menguasal gaya renang pada\Liusuanya.

4. Makin tua seorang anak. makin cepat mempelajari gerak oclahraga pada
umumnya atau lebih deret menguasal gaya renang pada khususnya.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN, PENGAMBILAN SAMPEL
DAN ANALISIS DATA

A_ Metodologi dan Desain Penelitian.

Dalam penelitian ini metoda yang digunakan adalah eksperimen
dengan desain sebagai berikut :

! Tegs I |-—————————= >

H ! Tes berenang!
Perlakuan !---————————~ >! Tes II I

Secara operasional penelitian ini ingin mengetahul berapa besar
pengaruh bakat (persepsi kinestetik) kemampuam\gerak dasar (kelentukan
dan koordinasi) dan umur terhadap keax@npuén belajar gerak pada
seseorang.

B. Sampel Penelitian.

Sampel diambil dari angg6th perkumpulan “Kuncup Harapan” vyang
termasuk dalam kelompok umyr \I7¢di bawah 10 tahun) yang juga disebut
pemula. Sampel diambil.dahi perkumpulan ini karena perkumpulan ini
mempunyai anggota yajfig~ berbanyak di Jakarta dan mempunyai tempat
latihan yang memadaj/ /Sanipel berjumlah 27 orang.

C. Analisis Data.

Dalamipehslitian ini analisis data akan menggunakan korelasi
parsial &an )ganda serta regresi parsial dan ganda.
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BAB IV
PELAKSANAAN PENELITIAN PENGUMPULAN DATA

A. PELAKSANAAN PENELITIAN.

Seperti telah diterangkan pada bab terdahulu sebelum perlakuan
diberikan kepada orang coba, diberikan Pre-tes (tes I) kepada mereka.
Tes tersebut yang mengacu pada persepsi kinestetik, koordinasi dan
kelentukan.

Jenis Tes I adalah sebagai berikut :
1. Tes persepsi kinestetik.

Tes persepsi kinestetik terdiri dari :

a. Tea persepsi kinestetik kaki kedepan

b. Tea persepsi kinestetik kaki kesamping

c. Tes persepsi kinestetik kaki pad® bidang vertikal

d. Tes persepsi kinestetik tangsn pad®’ bidang vertikal

e. Tes persepsi kinestetik tangsf bdda bidang horizontal.
2. Tea koordinasi.

3. Tea kelentukan.

PELAKSANAAN PRE-TES
1. TES PERSEPSI KIARSISTIK.

Macam rangikatan tes :

a. Tes pendeépdi kinestetik jarak melangkah kedepan.

b. Tes\velrzepsi kinestetik kaki pada jarak ke samping.

c. Tes persepsi kinestetik kaki pada bidang vertikal.

d. Tes persepsi kinestetik tangan pada bidang horizontal.
e. Tes persepsi kinestetik tangan pada bidang vertikal.

Pelaksanaan Pre-tes untuk persepsi kinestetik adalah sebagail berikut :
a. Tes persepai kinestetik jarak melangkah ke depan.
1) Tujuan : menentukan kecakapan menaksir Jarak dengan
konsentrasi pada usaha ketepatan langkah.
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2) Perlengkapan : Meteran, penutup mata dan spidol wuntuk garis/

tanda.

3) Petunjuk .- - Testee diberi instruksi untuk mengamati Jjarak
dari garis pertama ke garis kedua yang Jjauhnya
1.25 meter.

- Setelah mencoba dua kali, testee ditutup mata-
nya dan kemudian diperintahkan untuk berjalan
dari belakang garis pertama ke garis kedua
dengan berusaha agar kedua tumit setepat
mungkin berada digaris pada saat berhenti.

- Testee melakukan dua kali ulangan.

4) Penilaian : - Nilai yang dicatat adalah jarak antara tumit
dengan garis kedua. Apabillaykedua tumit tidak
sejajar dengan garis, wahs diukur adalah vyang
terjauh. Nilai dua, Badi” ulangan kemudian
dijumlah.

- Jarak diukur d#ikm\ééntimeter dengan 0,5 cm
sebagal Jarak Ainimad.

———————————————————————————————————— garis kedua.

H > 1,25 m.

————————————————————————————————— garis pertama.

b. Tes persdpal kinestetik kaki pada Jarak ke samping

1) Tujuan : Mengukur kemampuan menempatkan kaki pada Jjarak
ke samping yang ditentukan.
2) Perlengkapan : Meteran, penutup mata, penggaris siku-siku, dan
spidol.
3) Petunjuk : - Teastee berdiri tegak dengan kaki rapat.
- Testee berkonsentrasi terhadap garis berjarak
kesamping sejauh 30 cm.
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- Setelah mencoba dua kali, kemudian mata ditutup
dan melakukan tes yang sebenarnya.
Satu kaki dibuka kesamping sehingga bagian
dalam tumit berada setepat mungkin pada tanda
sejauh 30 cm.

- Testee melakukan dua kali ulangan.

4) Penilaian : - Penyimpangan dari tanda sejauh 30 cm diukur

dalam cm, dengan Jjarak minimal 0,5 cm.
Yang diukur adalah pinggir tumit sebelah
dalam sampai pada titik yang ditentukan.

e

30 em

c¢. Tes persepsl kinestetik kakil padsHidsng vertikal.

1) Tujuan Mengukur keha¥ipdin menempatkan kaki pada Jjarak

vertikal yangs ditentukan.

2) Perlengkapan : Meteran, Jpenutup mata, pensil dan penggaris

siku-fiaw .

-/S8bueh garis mendatar setinggi 30 cm dibuat
ovada dinding.
festee berdiri tegak disamping dinding dan
berkonsentrasi pada ketinggian garias seting-
g1 30 cm.

- Setelah mencoba dua kali mengangkat satu
kaki pada ketinggian garis tersebut, kemu-
dian mata ditutup dan melakukan tes yang
sebenarnya. Testee mengangkat telapak kaki

3) Petunjuk

tepat diatas garis.
- Testee melakukan dua kali ulangan.
4) Penlilaian : - Penyimpangan dari garis yang telah ditetap-
kan diukur dalam cm dengan Jjarak minimal
0,5 cm. Yang diukur adalah titik tengah
proyeksil telapak kaki pada dinding.
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Dinding

Tinggi
30 cm

/

/

d. Tes persepsi kinestetik tangan pada bidang horizontal.
Mengukur kemampuan kinestetik dalam menentukan

1) Tujuan .

2) Perlengkapan :
3) Petunjuk :

4) Penilaian :

posisi tertentu pada bidang lurus horizontal.
Meteran, penutup mata dan pensil.

Dibuat garis mendatar sepanjang 45 cm pada
dinding setinggi mata seorang anak pada po-
sisi duduk.

Testee berkonsentrasdi | vada panjang garis
dari ujung ke ujung, kehnydian mencoba 2 kali
dengan merentandkhkn“ tangan dan menunJjuk
ujung garis &iIrivdan kanan dengan kedua
belah tangaynya\dalam sikap menunjuk.
Setelah endgwa dua kali, kemudian ditutup
matanya, darn/melakukan tes yang sebenarnya.
Testee” ¢iminta menunjuk pada kedua titik
tit il Cersebut.

Teastee melakukan dua kali ulangan.
Penyimpangan dari titik yang ditentukan di-
ukur dalam cm, dengan jarak minimal 0,5 cm.
Nilainya adalah jumlah dua kali dari perbe-
daan kedua titik yang telah ditetapkan
dengan ujung telunjuk tangan kirli dan kanan.

12
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am——
)

:

__ﬂL—_

e. Tes persepsi kinestetik tangan pada bidang vertikal.

1) Tujuan Mengukur kemampuan kinestetik untuk menentukan

posisi tertentu pada bidang lurus vertikal.

2) Perlengkapan : Meteran, penutup mata dan(pensil.

3) Petunjuk : - Dibuat garis vertiksl \s<€panjang 45 cm.
Titik tengah dari N\garis pada ketinggian
mata rata-rata af3k“pé&da posisi duduk.

- Testee berkofipentrasi pada panjang garis
dari atas tebawah, kemudian mencoba
menunjuk Jk&fda” titik ujung garis bagian
atas dan “bawah titik atas dengan tangan
kiri Q«n)tangan kanan dibawah.

- Set& i’k mencoba dua kali, kemudian ditutup
matanya dan melakukan tes yang sebenarnya.
Testee diminta menunjuk pada kedua titik
Yersebut.

< Testee melakukan dua kali, dengan tangan
diatas bergantian antara tangan kiri dan
tangan kanan.

4) Peffiidiadzan : - Penyimpangan dari titik yang ditentukan di-
ukur dalam c¢m, dengan jarak minimal 0,5 cm.

- Nilainya adalah Jjumlah dari empat angka
jarak antara telunjuk tangan dan ujung
garis.

Nilai akhir :

Nilai akhir adalah jumlah nilai kasar dari 5 tes, kemudian
ditranaformasikan dalam nilai 1 - 100.
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2. Tea Koordinasi

Untuk koordinasi digunakan shuttle run.
a. Tujuan./
Tes ini bertujuan untuk mengukur kelincahan orang coba dalam
mengubah arah. ,
b. Alat dan perlengkapan.
1) Stopwatch menurut keperluan.
2) Formulir dan alat tulis.
3) Lapangan. .
Lintasan lari yang datar berjarak 10 meter dengan kedua
ujungnya dibatasi oleh garis lurus. Pada kedua ujung
lintasan dibuat setengah lingkaran dengur~jari-jari 30
cm untuk menempatkan balok-balok (lihat.zdambar 11).
4) Balok-balok kayu berukuran 5 x 5 & 5\cnm.

VAN

KETERANGAN GAMBAR:

A = lintasan lari

b = garis start dan garis finish

Cl = tempat balok kayu yang ekan dipindahkan
C2 = tempat balok kayu yang telah dipindahkan
" = balok kayu

--> = arah lari pada saat mengambil balok

<-- = arah lari pada saat memindahkan balok.
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5) Dua buah balok diletakkan didalam setengah lingkaran
dari setiap 1lintasan vyang letaknya bertentangan dengan
tempat start.

c. Pelaksanaan tes.
1) Start dilakukan dengan start berdiri.
2) Pada aba-aba “Berdiri', orang coba berdiri dengan salah
satu ujung jari kakinya sedekat mungkin dengan garis start

e e e

\VV

3) Setelah tenang, aba-aba/’ ’Siap” diberikan dan orang coba siap
untuk berlari. :

4) Pada aba-aba \\"Ye’, orang coba segera berlari menuju ke
garis batas (nik /mengambil dan memindahkan balok pertama ke
setengah ¥irigkaran yang berada di tempat garis start. -
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5) Kemudian kembali lagi menuju ke garis Dbatas untuk
mengambil dan memindahkan balok kedua ke setengah lingkaran

yang berada ditempat garis start.

7/
6) Bersamaan dengan aba-aba “Ya”, stepwatch dijalankan dan

pada saat balok terakhir diletakkmmystopwatch dihentikan.

d. Nilai diambil dengan detik - meniy¥’.

3. Tes Kelentukan.

Tes Kelentukan yvang, difundkan adalah forward flexion of trunk
atau membungkukkan badan kedepsn.

a. Tujuan.

Tes ini bertljuan tntuk mengukur kelentukan tubuh.
b. Alat dan parisfrgkapan.

1) Kapur)magnésium karbonat.

2) FofSudir dan alat tulis.

3) |Sanyka pengukur kelentukan (lihat gambar 20).

T r
LR
EL T

FITY U S Y

S IZFLES T wevnne
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c. Pelaksanaan tes.
1) Orang coba berdiri di atas bangku dengan kedua kaki rapat,
ujung jari kaki tidak melewati tepi bangku.
2) Kedua ibu jari tangan berkaitan satu sama lain, sedangkan
kedua lutut harus lurus.

s"a
|

1
!

L

‘ 1
3) Kemudiar. cogok dibungkukkan/pklefi<pelan dan kedua tangan
berusaha mencapai skala Serandah mungkin dan sikap ini
dipertahankan selama 3 detik,

4) Tes ini dilakukan 2 k¥lii Werturut-turut.

d. Pencatat hasil.

1. Yang diukur a@dadah tanda bekas jari yang terJjauh.

2. Hasil vyang JdiCatat adalah angka skala yang dapat dicapai
oleh ked@sr Wdung jarl tangan dalam 2 kalil usaha.

3. Pencatatanvdilakukan sampai setengah sentimeter.

4. Kalau\ kedua ujung jari tangan orang coba (testee) dapat
mencapdi skala di bawah permukaan bangku, maka hasilnya
voditif (dihitung mulai dari permukaan bangku sampai skala
yvahg dicapal kedua ujung jari tangan). Misalnya seorang
orang coba melakukan tes dengan hasil 5 cm di bawah permuka-
an bangku, maka ditulis + 5.0 cm, sedangkan Jika kedua ujung
jJari tangan hanya dapat mencapai skala di atas bangku,
hasilnya negatif (dihitung mulai dari permukaan bangku
sampal skala yang dicapai kedua ujung jari tangan). Misalnya,
seorang orang coba melakukan tes dengan hasil 3 cm di atas
permukaan bangku, maka ditulis - 3.0 cm.

17
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Setelah selesai tes I orang coba diberl perlakuan, “belajar
berenang gaya bebas", setiap minggu 3 x, mulai jam 15.30 s/d
17.30 (2 jam) selama 6 minggu atau 18 x latithan.

Setelah 6 minggu diadakan tes II, untuk melihat penguasaan
gerak renang gaya bebas.

TES II TERDIRI DARI :

1. Gerakan tangan
2. Gerakan kaki
3. Koordinasi
4. Cara bernafas
5. Posisi tubuh.
Dalam menilai penguasaan gaya ini, peneéldM41 melihat pada saat
orang coba melaksanakan latihan.
1. Gerakan lengan.
Didalam gerakan lengan ada tiga faBe
a. Pull (menarik)
b. Push (mendorong)
¢. Recovery (iatirahat).

Adapun gerakannyas :\Pull dimulai setelah siku masuk kedalanm
air sampai lengan manoapal bidang verstical. Sesudah itu
dilanjutkan dengan {pisi” sampai lengan lurus kebelakang. Kemudian
dilanjutkan -deng&n necovery yaitu dengan Jjalan mengangkat siku
keluar dari air\ ¥engan diikuti lengan bawah dan Jjari-jari aecara
relax digesew \kemnuka dekat diluar permukaan air dan dekat pada

badan. Satelan siku mendekati kepala, Jari-Jari dimasukkan
kedalam a¥r ilidepan kepala.
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Dalam gerakan lengan ini yang perlu diperhatikan adalah :
Pada recovery saiku harus .lebih tinggi dari bagian 1lengan vyang
lain dan harus selalu relax.
Pada pull : - lengan ditarik silang dibawah dada
- siku tetap dalam posisi sedikit bengkok
- siku tidak boleh keluar dari garis vertical bahu.

2. Gerakan kaki.
Untuk gerakan kaki ini, silap \bédan harus horizontal kemudian
gerakan kaki diusahakan sebagai_berikdt :
a. Seluruh kaki harus relax (hafuj lemas dan lurus).
b. Gerakan dimulai dari pargh#I>paha sampai pada ujung Jari.
c¢. Pukulan kebawah diseritaiN\dengan cambukan dari pergelangan kaki.
d. Kaki diusahakan sel@lms Bejajar, pukulannya vertical dan kaki
jangan sampai keXuzr “G4ri permukaan air.

—rmb e g oo
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3. Koordinasi

Untuk koordinasi vyang diperhatikan adalah koordinasi antara
gerakan kaki, tangan dan pengambilan nafas. Gerakan ini harus
menyatu, mengambil nafas dilakukan apabila posisi tangan sedang
ditarik kedepan jadi tidak bergantian.

4. Cara pengambilan nafas.

Pengambilan nafas dilakukan dengan memutar kepala kekiri atau
kekanan, sehingga sebagian mulut berada diatas air. Perubahan
sikap kepala tersebut tidak boleh terlalu merubah posisi badan dan
dilakukan pada saat tangan ditarik kebelakang {pull) tepat
sebelum tangan diayun kedepan (recovery).

e o
’ ~
4 \
[ 4
. \
»-
I
Vrék:r
'
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LY
g
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‘\
" AS "

LR 4
P\

5. Posisi tubuh.
Badan dan/ anggota badan harus relax dan horizontal dengan

rambut, bahu, Sjebgian punggung, sebagian pantat dan tumit berada
di atas air.

B. PENGUMPUZAN DATA

Dari hasil tes I dan pengamatan tentang penguasaan gaya
setelah orang coba mendapat perlakuan selama 6 minggu, diperoleh
data seperti di halaman berikut ini.
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Nilai transformasi 0 - 100; Koordinasi dan transformasi berdasarkan

Tabel 7 dan Tabel Nilai T ACSPET (hal. 34)
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BAB V
ANALISIS DATA

Hasil penelitian akan dibagi menjadi 3 tahap, yaitu :
. Diskripsi Hasil Penelitian
Tahap analisis data
Pengujian Hypotesis
. Kesimpulan hasil Penelitian.

W N =

1. Diskripai Hasil Penelitian

Setelah pengolahan data dapat diperoleh \hnsil asebagai

berikut :
Analiasis univarian X1, X2, X3 /¥4 dan Y

! Variabel ' N ! Nilai S¥d Dev ! Nilai ! Nilai H
H ' ! ravaz) ! tertinggli! terendah|
' 1. Umur (X1) 120 N4B .48 ) 14.91 ! 76 ' 24 ;
\ 2. Koordinasi (X2) {.2%%'44.15 |\ 8.96 ! 62 ! 29 !
! 3. Persepsi kines- ! : ' : '
H tetik (X3) V2T + 65.89 | 16.28 ! 88 : 25 '
i 4. Kelentukan (X4, 27} 47.41 | 6.81 ! 64 H 32 H
HE T o ) i | | ——————— |m———— ' -1

5. Penguasaan’ gaya | 27 | 49.71 : 7.78 | 70,4 |} 42,2

' Y) i : ' g g '

2. Tahap Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan hubungan antara
variabel prediktor umur (X1), koordinasi (X2, persepsi
kinestetik (X3) dan kelentukan (X4) dengan variabel kriterion
penguasaan gaya (Y). ’
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Secara operasional penelitian ini bermaksud menemukan :

a. Hubungan setiap variabel prediktor (Xl, X2, X3, dan X4) dengan
variabel kriterion penguasaan gaya (Y).

b. Besarnya pengaruh variabel prediktor (X1, X2, X3, dan X4) ter-
hadap variabel kriterion penguasaan gaya (Y).

c. Kuatnya hubungan antara keempat variabel prediktor (X1, X2, X3
dan X4) secara bersama-sama atau urut-urutan kuatnya hubungan
antara ke empat variabel prediktor dengan variabel kriterion
(Y).

Teknis analisis yang dianggap sesuai dengan kebutuhan di-
atas adalah teknis analisis regresi ganda dan sederhana serta
korelasi ganda dan sederhana.

Analisis parsial terhadap regresi diperlukan untuk
mengetahui besarnya pengaruh setiap vapniabel prediktor
terhadap variabel kriterion. Sedangkan a0)is¥s parsial terhadap
korelasi ganda untuk mengetahui adak#h)kddjegan dalam kuatnya
hubungan antar variabel tersebut.

Apabila kuatnya hubunganA ant@era variabel prediktor
tertentu dengan variabel kriteriol” pada korelasi ganda dan
korelasi parsial relatif tetag,)maka hubungan tersebut adalah
nyata. Tetapi apabila ternyats Gtshwa kuat hubungan kedua variabel
tersebut berbeda, maka hubtngan tersebut berarti semu atau ada
variabel lain yang tel@bsmewakilinya.

Adapun langk@éh/ sVatistik untuk menguji hal-hal tersebut
adalah sebagai begfiku% ~

a. Mencari korelasi antara setiap variabel prediktor (X1, X2, X3
dan X4).defigan variabel kriterion penguasaan gaya (Y).

b. Membuat regresi dari setiap variabel prediktor (X1, X2, X3 dan
X4) terhadap variabel kriterion penguasaan gaya (Y).

¢. Membuat regresi ganda dari keempat variabel prediktor (X1, X2,
X3 dan X4) dengan variabel kriterion penguasaan gaya (Y).

d. Membuat analisis parsial terhadap regresi ganda keempat
variabel (X1, X2, X3 dan X4) terhadap variabel kriterion
penguasaan gaya (Y) untuk mengetahui besarnya konstribusi
setiap variabel prediktor terhadap variabel kriterion
renguasaan gaya (Y).
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a. Korelasi tunggal antara empat variabel prediktor dengan
variabel kriterion (Y)

Dalam wuji t menunjukkan bahwa semua variabel prediktor
mempunyai tingkat korelasi yang signifikan.
Rumus uji T yang digunakan adalah :

Tingkat korelasi dan hasil uji t secarsa, leselaruhan dapat
dilihat pada tabel di bawah ini

Rekapitulasi Tingkat KorelddiNdan Uji t
antara y dan X1, X2, X3 dan X4 Mada Korelasi tunggal

! No ! Korelasi | r ' )3 : Keterangan :
j———— - fm———s ~ N\ ————— H Bttt ettt '
V1o %y - Y ' 00,4089 3,388 | segnifikan H
V2. 0 % - Y (058321 | 3,105 ! segnifikan !
V3. 1 g - Y ) 674618 | 4,290 ! psegnifikan H
V4. 1 % - ¢ 0,3704 | 2,942 | segnifikan H

T tabell™D 1,70

b. Regresi /tunggal antara keempat variabel prediktor dengan
variabel kriterion (Y)

Analisis ini wuntuk menguji kembali hasil dari analisis
korelasi pada ad a.

Untuk 1lebih jelas akan dibuat diagram pencar untuk regresi dari
setiap prediktor terhadap variabel kriterion penguasaan gaya (Y).
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1. Analisis regresi tunggal X1 terhadap Y.

Daftar Analisis Variansi untuk Regresi X1 - Y.

! Sumber variansi ! dk ! ik ! rjk H F .
' Regresi : 1 | 256,96639 | 256,96639 : 4,87317 |
¢ Residu ¢t 25 1 1318,27213 ¢ 52,73 : '
! Jumlah ' 28 { 1565,23851 , 309,69639 . :

F (0,5) 1-25 tab = 4,24

F (0,5) 1.25 1 hit = 4,87317 ---> segnifikah ¥ 0,0367 (lebih
kecil Mdax1,05).
jadi F hit > F tabel ---> segnifikapn/secefra linier.

Berdasarkan analisis diatas énunjukkan bahwa variabel
prediktor X1 memberikan sumbang¥h Jvang berarti terhadap variabel
kriterion Y.

Jadi umur mempunyai pengarul\ tzZrhadap penguasaan gaya.

Hal ini dapgt/tériihat lebih jelas pada diagram pencar
pada halaman berikat.

Dr. Sudjana, M, A, M. Sc. Metoda Statistik (Jakarta.
Tarsito, 1975) P. 320 '
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Diagram Pencar Umur (X1) dengan Penguasaan Gaya (Y)

&l
i
A
BF
(A1

Z > 0nPpPac oz mo

~

3

S

oo O

L7

S s ot T e,

=B 20 86 7% BD

4]

Al 5  R2

UM UR

2. Analisis regresi tuliggal X2 terhadap Y

Daftar Analidiz ?

! Sumber Variahsiv! dk
i Regresi Vo1
! Residu 1 25
! Jumlah ! 26

F (0’5) 1.25 tab

F (0.5) 1.25 hit

Jadi F hit > F tab

egresl Variansi untuk Regresi X2 - Y.

e . . T P e o e el . . T T T M S S S e o S S D e S e S S S S

: ik +  rik ! B
' 231,15828 ! 231,15828 ! 4,29956 !
! 1344.08024 ! 53.76321 | :
{ 1575,23852 | 284,91149 ! E

4,24
4,29956 ----> segnifikan F = 00,0486 (lebih

kecil dari 0,05)
~-=-> gegnifikan secara linier.
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diatas menunjukkan bahwa variabel
sumbangan Yyang berarti

dapat

Diagram Pencar Koordinasi (X2) dengan Penguasaan Gaya (Y)

P
E B
N 75
G ‘0 -+ - 5
U I 5 -+ -+ - * (T >
A [l -+ d..-—r-""#
g b -+ ___’_3..-1'-"'_-’ -+
A 55 __ﬂ_____-l-—"—f_-l—.d‘ -+ -
A B 7 L .
N 1% -+
10 ?
G L]
et
A n
Y 2 ~
A 0 e 22 2B /24NAD 46 B2 5B 841 7D
KOORDINASI

3. Analisig\rexrr

Daftar Analisis

esi tunggal X3 terhadap Y.

regresi Variansi untuk Regresi X3 - Y.

UL oy T A —— —— " — S T T P " T — ——————

{ Variansi ! dk ! Jk ! rik ! F '

R R e et : - ————————- :

i Regreai | 1! 335,97522 | 335,97522 | 6,77772 !

! Residu i 256 | 1239,28330 ! 49,57053 ! :

b e e e e e ot e b e ——— : ___________ : _________ :

i Jumlah i 26 | 1575,23852 | 385,54575 ! !
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F (0,5) 1.25 tabel = 4,24

F (0,5) 1.25 hit = 6,77772 -=--~> signifikan F = 0,0153 (lebih
besar dari 0,05)

Jadi F hit > F tab ----> signifikan secara linijer.

Berdasarkan analisis diatas menunjukkan bahwa variabel
prediktor X3 (Persepsi kinestetik) memberikan sumbangan yang
berarti terhadap variabel kriterion Y (Penguasaan gaya). Hal ini
dapat terlihat lebih jelas pada diagram pencar dibawah ini.

Diagram Pencar Persepsi Kineatetik (X3) dengan Penguasaan Gaya (Y)

P ED

E 75

N 70 .. o

g £R + y et
A &0 . © > A
s 55 T N\

A 5[1 - _w_,_n-F"‘:r -+

A g5 ) N

ST +

¢ B

A a”

Y D 1B 2,942 s SR g 74 g2 50
A

PERSEPSI KINESTETIK
4. Analiais ‘vegreai tunggal X4 térhadap Y.

Daftar Analisis regresi Variansi untuk Regresi X4 - Y.

! Varianai ! dk ! Jk ! rJk H F H

{ Regresi ! 1 ! 216,10217 | 216,10217 ! 3,97499 !

! Residu ! 25 ! 1359,13635 | 54,36545 ! !

{ Jumlah | 26 ! 1575,23852 { 270,46762 | E
o8
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F (0,5) 1.25 hit = 3,97499 ---> segnifikan F = 00,0572 (lebih
besar dari 0,05)

diatas menunjukkan bahwa variabel

Jadi F hit = F tabel (tidak segnifikan).
Berdasarkan analisis
prediktor X4 (kelentukan) +tidak memberikan

sumbangan pada

penguasaan gaya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram

pencar dibawah ini.

Diagram Pencar Kelen tukan (X4) dengan

B0

Z > P nnkrxc oz mo

Penguasaan Gaya (Y)

> o @

KELENTUKAN
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Walaupun dalam analisis korelasi telah terbukti bahwa
keempat variabel prediktor (X1, X2, X3 dan X4) mempunyai pengaruh
terhadap Y, namun dalam analisis regresi hanya variabel prediktor
X1, X2 dan X3 yang mempunyai pengaruh terhadap variabel kriterion
Y, oleh karenanya perlu analisis lebih lanjut untuk menjawab
apakah ada keajegan hubungan dan pengaruh variabel prediktor X1,
X2, X3 dan X4 terhadap Y. Analisis lebih lanjut yang diperlukan
adalah analisis regresi ganda.

Daftar Analisis Variansi Regresi Ganda
X1, X2, X3 dan X4 terhadap Y

T e L e e o o e e e o (. . e o e . et . . 5 e e . e S . B B U A . A Sk o i o e o e

! Sumber Variansi | dk ' Jk ! Rik ' F 1
i Regresi i 4 ! 635,18604 ! 158,851 ¢ 3,71631 !
! Reaidu v 22 Y 940,05247 ! 22 72966 ! :
Y e - e e e L LY & VA V : __________ :
! Jumlah i 26 ; 1575,23851 /! 201,528617 ! ‘
F(05) 4,22 tabel = 2,82
F(05) 4,22 hitung = 3,7163<—-> segnifikan F = 0,01886
(lebih kecil dari 0,05)
Jadi F hitung > F #abed) £--—> segnifikan linier.

Dari tabel/ dbatas terlihat bahwa keempat variabel
prediktor secara) befSama-sama memberikan kontribusi vang cukup
besar terhadap\vatriabel kriterion Y.

Apahite-blkita analisis lebih lanjut maka variabel X1, X2,
X3 dan X4, sépara bersama memberikan kontribusi 63,50% terhadap Y
(penguasaan gaya), print out komputer dapat dilihat pada

lampiran.

i No | Variabel | MR ' Fnitung ' Ftabel i Keterangan |

R bt it j o m s et et '

v 1. | X1 s/d X4 ! 0,63501 ! 3,7163 ! 2,82 . Signifikan |
30
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis pada bab sebelumnya dan teori pendukung
vang ada maka dari hipotesis yang diajukan dapat di uraikan sebagai
berikut :

Keempat variabel prediktor yang diteliti, 3 variabel mempunyai
hubungan yang berbanding lurus dengan penguasaan gaya, sedang variabel
kelentukan (¥ ) tidak ada hubungan maupun pengaruh ter-
hadap penguasaan gaya Y. Dengan demikiarn hanya 3 hipotesa yang dapat
di buktikan :

a. Makin tinggi usia anak makin mampu menguasai gaya.

b. Makin bagus koordinasi yang dimiliki seorang”enak makin baik
dalam penguasaan gaya.

c. Makin bagus persepsi kinestetik seorang\ ahWsk makin sempurna
dalam penguasaan gaya.

d. Kelentukan tidak berhubungan Gan berpengaruh terhadap
Penguasaan gaya.

EKESIMPULAN -

Dari keempat variabel _wrediktor, variabel prediktor X3
(persepsi kinestetik) yand m¢mpunyai hubungan dan pengaruh terbesar
terhadap variabel kriterdon\Y/(penguasaan gaya).

SARAN -

1. Dari hasil pen®litian ini peneliti menyarankan supaya sebelum
top organiaasi,¥ guru atau pelatih memberikan latihan lebih
lanjut, &atay harapan lebih jauh terhadap seorang olahragawan,
seyogyahya dilakukan tes persepsi kinestetik dan koordinasi
terlebih /dahulu terhadap calon olahragawan tersebut.

Karena ‘kegagalan seorang olahragawan akan membawa dampal
psikologi pada olahragawan tersebut di samping kerugian waktu
dan materi.

Tes persepsi kinestetik tersebut harus dibuat sesuai dengan
gerak dasar yang akan diperlukan dalam jenis olahraga tertentu.

2. Supaya di adakan penelitian sejenis untuk cabang olahraga yang
lain.

31

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80538.pdf

DAFTAR KEPUSTAKAAN

1. Carron, Albert. V. 1971. Laboratory Experiments in Motor Learning.

Englewood Cliffs. New Jersey: Prentice Hall

2. Drowatzky, John. N. 1975. Motor Learming: Principles and Practices
Minnesota: Burgess Pub. Co.

3. Moeloek, Dangsina. 1984. Dasar Fisiologi Kesegaran Jasmani dan
Latihan Fisik dalam DAngsina Moeloek dan Ariatmo
Tjokronegoro (editor). Kesehatan OClahraga. 1984. Jakarta:
Penerbit FKUI

4. Singer, Robert. N. 1980, Motor Learninfly and Human Performance
(Edisi ke 3). New York: Mac Millan®

5. Smith. Wendell. I. dan Nicholas. LaROboan. 1970. Human Leaning.
New York: Mc Graw Hill Booglt \go.

6. . 1977. Hasil PertanVingan Renang SEA Games IX

T. ____ , 1979. Hasil»pg;t)ndingan Renang SEA Gamesg X

8. __ . 1981. HasiiyPértandingan Renang SEA Games XT

s. . 1983 ) Idporan Kontingen Indonesia SEA Gamesg XII
10. __ » \L287. Hasil Pertandingan Renang SEA Gamesg XIV
& . - ,'/1989. Hasil Pertandingan Renang SEA Games XV
12. = NS/ , 1991. Hasil Pertandingan Renang SEA Games XVI
13. . 1993. Hasil Pertandingan Renang SEA Gamesg XVIT

14. Benyamin S. Bloom et all 1980. Taxonomy of Educational Objecttives,

Affactive Design, New York: Longunan Inc.

15. N.P. Neilson 1978, Phd, Concepts and Objective in Movement Art &

Sciences. New York Vantago Press.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80538.pdf

16. John E. Kane 1970. Curriculum Development in Physical Education
({London: Crosby Lockwoocd Staples)

17. Leocnard. A. Larson 1970. Curriculum Foundations and Standards for
Physical Educatttion. New Jersey.

18. Anthony A Annarino et all 1980. Curriculum Theory and Design in

Physical Education. St.Luis, London, Toronto. The C.V.Mosby

19. Charles C. Cowell & Helen W. Hazelton 1961. Curriculum Designs in

Physical Education. New Jersey, Prentice - Hall, Inc.

20. Bryant J. Crassy 1968. Movement Behavior and Mottor Learning.
Philadelphia, Lea & Febiger.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



P e i

3 b
Mumber of Valid Qbﬁervaticns’i istwi

Variable Mean Std Dev Minimum  Maximum
TR 24 7é
5 £ 60 2.0 &0
LN S L 88

MILAIL 48,48 14,91
NILAIZ 44,15 8.94
NILAT 55,89 16,28 e
NILALS 47 &% 6.81 .00 T bl
RILAIS 59,71 7 .78 28,720 e 7.4

SREEZPC+ o2 sl ' 7125798

X # 3 .
o semas e Sem s whsma et . Akl b S SRS S DU VRN M S X

- »

_SFSS/FCH ; N 7/25/95

Oiomeng | Gt i




e 29
80538.pdf

1@ 20 BPaSARCH 728795

Correlations: MILATL NILAIZ NILAIZ NILALA NILQIH

NILALL 1.0000 LEO0S L4904 2846 407G
(- 27), { 28 ORI (0 27) BZE 2%
i) P=_»0a% P=.005 P= 075 F= .018

NILALZ . E009
(U o
. F= L 0&4 Feoo

=

- Q000 - 0829 » 2667 - S831
27) £ 27) ( 27) 27)
» 341 F= .089 . Q24

o~
li
N~

MILALX . 4904 L0829
{ 27) ( 27
F= 008 P 341

| o

L0000 Q608 L4618
27) ( 27 (e 27)
: P= 382 F= 008

o~
it

i
1

NMILALA 2846 L2667 . 0608 1.0000 . 2704
( ) 2y w27) ( ( ZA-)
Fe= . (’75 " (:)89 ’;!382 : F‘m ) F‘z " C’Eq

xR
i

T~
i

NILATS . AOE . 3831 .ﬂébla ; Bl d 1.0000
(T (T (" #27) ( 27)
P= L0188 P= ,024 ? moua . p=

(Coefficient /7 (Cases) / 1l-tailed Signi}f.ica é

isw printed if a coefficient canno;l:« puted
]

(
P: "

i
l!

Faae

" This pr onoedure was Cmmpletr'd at 10

Koleksi Perpust'a,_f




8053A8.pdf
AZvrndb

SFSS/PCH g

¥ % % X o gl R R Sl R R b R B S S Tl N ¥ X X X

Listwise Deletion of Missing Data
Eguation Numbes 1 Dependent Variable.. MILATLA
Block Mumber 1. Method: Enter

Jariable(s) Entered on Step Number
tu 8 NILAT1

R « 4O
» 163513

< Bguare » 12965
Error FLa 26160

malysis of Variance
)1} =3 Sum of Sgua

Mean Sguare
236 .26639
92.73089

g
£

R
-
i
[
jas}
-/‘\l

F o= 4.87317 Signif F

e Mariables

Variable &

403892 2.208% 0F67

NILAIL « 210800
{(Constant) 49.4?115 4.835908 10.23%° "U0000
é\i All requested variables entered.

SPSS/PC+ 7/%

End Elock MNumbe

fhis procedure was completed at 10:33:00

Page 10 SPES/EL+ e T /2

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




! Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

80538.pdf

i 8P88 P 7

X % %k X i A 0 R S S R 2 (S RE B R ES.- 8.1 0N X KRR TR

stwise Deletion of Missing Data
vhion Mumber 1 Dependent Variable.. NILAILS

2lock Mamber i Methods Enter

} Entered on Step Number
MILAIZ

Multiple R e el g
R Sguare . 14674 0
A sted R Sguare o s 2 |

e e 2

Standard Error 7 o5 B2 5

Variable(s
i

Analysis of Variance
Mean Square

2315 1 S8 268
024 e PR - VP

bE Sum of
1SS LON 1 s R L
idual 23 4

4.,29956

e L DR VI T I S T T e e e e R e i

Variable B Beta S Gig. o8
.160410 + 1, 383073 2.074 .0486
T @2 LOL 7 ~SeviEs Gy 35", 0000

NILAIZ

{Constant)

All requested variables entered.

Fage 12 SPSS/PCH 47

This procedure was completed at 10:34:2

T = ey SN SRy e ———— = %L SRS S S e ., B e g e ot oy 1

Fage 13 SFPFSS5/PC+




 80538.pdf

¥ X X X 1 W (8 (<) T TRk S e RiE SR ES & O N £ X X X

Listwise Delstion of Missing Data
Eguation Number L Dependent Variable.. NILAIS
Block Number - 1. Method: Enter

Variable(s) Entered on Step Number
oty MILALE

R 46183
Al B
| R Sguare 18182
i e 7 Q403
i Mfnalysis of Variance i |
{ DF Sum of Squares 2an Square ot
F ol i 1 e ST AV 35.97922. D
Residual. 258 49.5705
o &GP ZT L2 Signifif
; R M e ok B L = 4 oty
= Variable Beta: . TS ig
NILALIE .22 08 2031, 0153
: (Comstant) 47 .3 606 L0000

5 Ernd RBlock Number

Fage 15




80538.pdf

Page 17 : SPSS/PC+ 7

Ok KK MU LT Y ELE R

twise Deletion of Missing Data

Eguation Number 1

Hlaock Number Method: Enter

L

iable{s) Entered

NILAIL

o Htep Number

NIER " 57039
kS FL9
10267

7.3732

iple R
R Square

Adiusted R
Standard

Square
Error
Anal

Y&E1s
;

of Variance
; DF

Regressian 1 16
e didual 25 5 -

A

Dependent Variable..

. 3703288

0O ¥ % ¥ %k

ST |

NILAIS

Mean Sguare
206810217
54 .36545

INSERE EOUE L L On: e st — —

Beta T

Sig 1

1.994
38201

= 0372

« Q006

All requested variables entered.

e e i o e e s e L e e e o et St S S S Soo b et S ot S Sy Suwcn 008 P St S PSS S S S| S St SR S0 S S S Mot S S St S Wb S s St ST T S, o e S s . S B S S

| %.97499 . 0572
e i A A S R g A St vd

Variable SE B
NILAI4 s 212203
(Donstant) 3 10.162858
End Block Nu.g
Fage 18 SEPSS LT
Th procedure was completed at 10:346:39
Fage 19 SPSS/PC+

: Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



|
|
|
|
|

80538.pdf

Pone 25 N SPSS/FC+

9*#* g 0 M S I ¢ (0 (5 A S REE. 6 R E-S 8 ==} } * X Ok X

Listwise Deletion of Missing Data
sequation Number 1 Dapendent Variable.. NILAIS

Bloock Number ;185 Methods Enter

/aviable(s) Entered on Step Number
gl NILAL4
NILATZ
2 b NILAIR
. MILATL

Multiple R 63501 2;
R Square - LA0323
Adiusted R Sgquare « 29473 &

Standard Ervror b.Q3679

Analysis of Variance
DF =)
4

b7 AT

al el

Sguares Mean Square
35.18604 158.79651
940.05247 42.72966

= L0186

ables in the EqQUation ———————m—m e

B SEVE Beta e 0igitE

Variable . ?

NILAIG 0 . 297044 . 200928 2 D236 1878 . 1535
NILAIZ - ERFARL 09209446 - Q6745 2.086 .0488
NILAIZ PP o e ‘ - 193268 . 264009 1.496 .148%9
NILATL 2T 154 . LO&306 . 038862 w274 7864
(Constant) 2o, 486289 10.392306 2.217 L0372

Ernd Rlock Number 1 All requested variables entered.

24 : SPSS/PC+

This procedure was completed at 10:39:43

e e L e el e el i e et et St s s it e e e Sy e S s b S T8 Sy S (et b Mo 4458 e S e S S 472 S S T e e $34% S P S o TS St S Py Py T e ot e o T B S Ve b SR W S

Fage 25

. BPSS/FC+

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka" '




	scan0003
	scan0004



